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ABSTRACT

Sorgum is a cereal plant that can grow well on dry land. Sorgum is a source of food and animal
feed. Sorghum has a high nutritional value and is used to replace other sources of food. This
study aims to know the physical quality of complete feed silage with different levels of
sorghum straw. This study employs a completely randomized design with 4 treatments and 4
replications. The treatments are P1 (60% sorgum straw + 30% natural grass + 10% concentrate),
P2 (70% sorgum straw + 20% natural grass + 10% concentrate), P3 (80% sorgum straw + natural
grass + 10% concentrate), and P4 (90% sorgum straw + 0% natural grass + 10% concentrate).
Parameters measured are physical quality (odor, color, and texture) and pH of silage. The
finding shows that complete feed silage made from sorgum straw with different levels has no
significant effect (P>0.05) on the physical quality but has a significant effect (P<0.01) on pH.
The physical quality of complete feed silage is classified as a good silage category, and the
silage pH shows a good category value.

Keywords: sorgum straw; silage; physical quality; pH
ABSTRAK

Sorgum merupakan tanaman serealia yang mampu berkembang biak dengan baik di lahan
kering. Tanaman sorgum merupakan sumber bahan pangan, dan pakan ternak. Tanaman
sorgum mempunyai nilai nutrisi yang tinggi dan biasa menggantikan sumber pakan lainnya.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas fisik silase pakan komplit dengan taraf jerami
sorgum yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan
4 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari P1: Jerami sorgum 60% + rumput alam 30% +
konsentrat 10%, P2: Jerami sorgum 70% + rumput alam 20% + konsentrat 10%, P3: jerami
sorgum 80% + rumput alam + konsentrat 10%, P4: jerami sorgum 90% + rumput alam 0% +
konsentrat 10%. Parameter yang diukur kualitas fisik (bau, warna, dan tekstur) dan pH silase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa silase pakan komplit dengan taraf jerami sorghum yang
berbeda tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bau, warna, dan tekstur silase,
tetapi perlakuan berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap pH silase. Kualitas fisik silase pakan
komplit tergolong kriteria silase yang baik dan pH silase menunjukkan nilai kategori yang
silase baik.

Kata kunci: jerami sorgum; silase; kualitas fisik; pH
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam pengembangan usaha
peternakan. Pakan harus tersedia untuk kelangsungan hidup, produksi dan
reproduksi ternak. Pakan utama ternak ruminansia adalah hijjauan yang umumnya
mengikuti pola musim. Produksi hijauan melimpah di musim hujan, tetapi sebaliknya
pada musim kemarau produksi hijauan sangat kurang. Upaya untuk mengatasi
kekurangan hijauan pada musim kemarau adalah dengan memanfaatkan hijauan
selain rumput. Salah satu tanaman yang tahan terhadap kekeringan adalah tanaman
sorgum.

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan di Indonesia. Karena mempunyai daerah adaptasi
yang luas (Subagio dan Aqil, 2014). Sorgum cukup toleran terhadap tanah yang
kurang subur atau tanah kritis. Sehingga lahan yang kurang produktif atau lahan
tidur bisa ditanami dengan tanaman sorgum. Tanaman sorgum dapat ditanam pada
musim kemarau, karena sepanjang hidupnya memerlukan sinar matahari untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Limbah ataupun jerami yang dihasilkan cukup banyak, potensial dimanfaatkan
sebagai pakan ternak terutama ternak ruminansia. Namun demikian jerami sorgum
memiliki keterbatasan dengan kandungan nutrisi yang rendah. Sriangtula (2016)
bahwa kandungan nutrisi sorgum yang dipanen pada fase berbunga menghasilkan
kadar air 10,8%, abu 6,70%, protein kasar 8,79%, lemak kasar 1,20%, serat kasar 27,88,
dan TDN 49,83%. Oleh karena itu perlu suatu upaya pengolahan pakan yang dapat
mengawetkan sekaligus dapat meningkatkan kandungan nutrisi jerami sorgum. Salah
satu jenis pengolahan yang dapat diterapkan adalah cara fermentasi atau dibuat silase.

Pengolahan jerami sorgum dengan cara dibuat silase ransum komplit
diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik dan kandungan nutrisi jerami sorgum.
Bina dkk. (2023) bahwa penggunaan 60% sampai 80% jerami sorgum dalam silase
ransum komplit tidak meningkatkan kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin
dari silase. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan jerami sorgum sampai 80% tidak
menurunkan kualitas nutrisi silase. Keberhasilan dalam pembuatan silase juga dapat
dilihat dari hasil penilaian seperti kualitas fisik dan derajat keasaman atau pH dari
silase.

Kualitas fisik yang baik adalah bau asam, warna hijau kecoklatan, tekstur masih
seperti semula atau tidak menggumpal. pH silase yang baik sekali (pH 3,2 - 4,2), baik
(pH 4,2 - 4,5), sedang (pH 4,5 - 4,8), dan buruk (pH > 4,8) (Malik, 2013). Tujuan untuk
mengetahui kualitas fisik silase ransum komplit berbahan dasar jerami sorgum
dengan taraf yang berbeda.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari bulan Juli 2021
sampai Agustus 2021 bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo. Yang digunakan
dalam penelitian adalah timbangan, mesin chopper, pH meter, gelas ukur, cawan
petri, wadah dan lain-lain. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jerami
sorgum, rumput lapangan, konsentrat (molasses, dedak padi, dedak jagung, premiks).
Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah rancangan
acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit
percobaan. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
P1 : Jerami sorgum 60% + rumput alam 30% + konsentrat 10%
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P2 : Jerami sorgum 70% + rumput alam 20% + konsentrat 10%
P3: Jerami sorgum 80% + rumput alam 10% + konsentrat 10%
P4 : Jerami Ssrgum 90% + rumput alam 0% + konsentrat 10%

Silase terbuat dari campuran antara jerami sorgum 60 - 90%, rumput lapangan 0-
30%, dan konsentrat 10%. Bahan penyusun konsentrat berupa dedak padi 5%, dedak
jagung 3%, molases dan premiks 1%. Adapun komposisi silase pakan komplit
berbahan dasar jerami sorgum disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi bahan pakan setiap perlakuan.

Perlakuan

Komposisi Bahan

P1 P2 P3 P4
Rumput alam (%) 30 20 10 0
Jerami sorgum (%) 60 70 80 90
Dedak padi (%) 5 5 5 5
Jagung kuning giling (%) 3 3 3 3
Molases (%) 1 1 1 1
Premiks (Ultra-mineral)* (%) 1 1 1 1
Jumlah 100 100 100 100

Keterangan : Komposisi bahan ultra-Mineral yaitu Calsium Carbonate 500g, Tepung Phosphate 150 gram, Mangan
Sulfat 1,25 gram, Kalsium Lodida 250 gram, Cuprum Sulfate 0,7 gram, Sodium Chlorida 50 gram, Ferrum
Sulfate 2 gram, Zinc 1 gram, dan Magnesium Sulfate 60 gram.

Setelah persentase komposisi bahan setiap perlakuan ditentukan, maka
dilakukanlah analisis laboratorium untuk menentukan kandungan nutrisi terhadap
bahan yang digunakan. Komposisi kandungan nutrisi formula pakan setiap perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi kandungan nutrisi formula pakan setiap perlakuan.

Kandungan nutrisi P1 P2 P3 P4

Bahan Kering (BK) (%) 87,00 86,79 86,41 86,04
Abu (% BK) 14,33 14,56 14,81 15,09
Bahan organik (% BK) 83,53 83,22 82,86 82,46
Protein (% BK) 12,68 12,53 12,47 12,32
Lemak (% BK) 3,09 2,95 2,88 2,93
Serat Kasar (% BK) 19,36 19,78 20,06 20,77
ADF (%) 28,42 28,54 32,87 33,86
NDF (%) 44,26 45,89 47,30 49,66
Energi bruto (Kkal/Kg) 3467 3484 3552 3617

Sumber: Sayuti dkk. (2021)

Variabel yang diamati dalam pengujian kualitas silase pakan komplit adalah:
1. Warna, Bau dan Tekstur

Kualitas fisik silase meliputi warna, bau dan tekstur. Penilaian terhadap warna
didasarkan pada tingkat perubahan warna pada silase yang dihasilkan. Penilaian bau
silase dilakukan dengan indra penciuman (asam, tidak bau atau busuk). Penilaian
tekstur dilakukan dengan mengambil sebanyak 25 gram silase dari beberapa unit
perlakuan dengan memegang atau menyentuh silase sehingga dapat menentukan
tekstur yang dihasilkan (halus, sedang atau kasar). Dalam uji ini terdapat 20 panelis
untuk melakukan penilaian silase. Aspek yang diuji akan diberi level berupa angka
untuk memudahkan dalam penelitian. Analisis akan dilakukan terhadap angka yang
diperoleh dan kemudian akan dikembalikan kepada standarnya. Penilaian untuk
setiap kriteria pengamatan kualitas fisik menggunakan skor 1 - 3 (Lyimo dkk., 2016).
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2. Nilai pH

Pengukuran nilai pH silase menggunakan pH mater. Sampel sebanyak 5 gram
ditambah 50 mL aquadest, kemudian campuran tersebut didiamkan selama 4 jam dan
setiap 1 jam diaduk. Selanjutnya pH diukur dengan menggunakan pH meter.
3. Bahan Kering

Analisis bahan kering dilakukan dengan cara menimbang sampel, setelah itu
dimasukkan kedalam oven dengan suhu 105° selama 12 jam kemudian ditimbang
kembali.
Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berikut:

Kadar Air = (b—aﬁ% X 100%

Kadar bahan kering = 100% - %kadar air

Keterangan :

a = berat cawan kosong (g)

b = berat cawan + sampel sebelum dioven (g)
¢ = berat cawan + sampel setelah dioven (g).

Data penilaian kualitas fisik silase (bau, warna, dan tekstur) dianalisis statistik
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). Hasil analisis yang menunjukkan
pengaruh yaitu pH silase dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Gaspersz,
1991). Model matematika dari percobaan ini adalah sebagai berikut:

Yij = p + 1i + €jj
Keterangan:
Yij = hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j
p = Nilai tengah umum
1 = Pengaruh perlakuan ke-i (1,2,3,4)
¢ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j (1,2,3,4)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bau, Warna, dan Tekstur

Indikasi keberhasilan silase dapat dilihat dari kualitas fisik seperti bau, warna
dan tekstur. Silase yang baik memiliki bau asam, warna hijau kecoklatan, tekstur
masih seperti semula dan tidak menggumpal. Rata-rata kualitas fisik silase pakan
komplit berbahan dasar jerami sorgum dapat dilihat pada Gambar 1.

3.5 -
2,9 2,9

o 3.0 2,7 2,8 2,8 2,7
X 2,52,5
i 25 - ® Bau
o
% 2.0 - Warna
=]
x n

15 - Tekstur

1.0 -

P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambear 1. Nilai rata-rata kualitas fisik silase pakan komplit dengan taraf jerami sorgum yang berbeda.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa kualitas fisik silase, memiliki skor rata-rata
untuk kualitas bau 2,7 - 2,9, kualitas warna memiliki skor 2,4 - 2,5, dan tekstur
memiliki skor 2,4-2,9. Nilai dari kualitas fisik silase (bau, warna, dan tekstur) termasuk
dalam kategori baik. Menurut pendapat Lyimo dkk. (2016), bahwa kriteria silase yang
baik memiliki skor 2,5 - 3,0.

Kualitas fisik bau pada silase pakan komplit berbahan dasar jerami sorgum
menunjukkan bau khas silase yang baik yaitu silase bau asam. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kim dkk. (2017), bahwa silase yang baik memiliki bau asam yang
disebabkan oleh proses fermentasi silase bakteri anaerab aktif bekerja yang
menghasilkan asam organik. Asam laktat yang terbentuk menyebabkan bau asam
pada silase. Menurut pendapat (Kurniawan et al., 2015) bau silase marupakan salah
satu indikator untuk menentukan kualitas fisik, karena dapat menunjukkan ada
tidaknya penyimpangan bau yang terjadi pada silase asalnya.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai rataan skor terhadap bau dari
produk silase antara 2,7 sampai 2,9. Perlakuan P2 memiliki nilai rata - rata 2,9 dan
pada perlakuan P1, P3 dan P4 yang memiliki nilai rataan 2,7 sampai dengan 2,8. Hal
ini menunjukkan bahwa silase memiliki bau yang asam dan termasuk dalam kategori
baik sekali. Lyimo dkk. (2016), menyatakan bahwa silase yang memiliki skor dengan
kriteria 2,5-3,0 adalah silase yang baik sekali.

Perlakuan P2 memiliki bau harum yang lebih menyengat jika dibandingkan
dengan perlakuan P1, P3 dan P4. fermentasi yang terjadi pada keempat jenis silase
sorgum yang diamati dengan kualitas fisik silase pakan komplit berbahan dasar
jerami sorgum dengan taraf yang berbeda bersifat heterofermentatif, sehingga tidak
hanya asam laktat sebagai produk akhir fermentasi, tetapi juga menghasilkan asam
asetat, propionat, butirat dan alkhol. Silase pakan komplit berbahan dasar jerami
sorgum didominasi oleh asam laktat, sehingga bau yang ditimbulkan adalah bau khas
asam. Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan Kurniawan et al. (2015) bahwa
silase yang baik mempunyai bau asam seperti susu fermentasi karena mengandung
asam laktat, bukan bau yang sangat menyengat.

Warna silase merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase, warna yang
seperti warna asal. Menurut pendapat (Kurniawan et al., 2015) bahwa kualitas silase
yang baik dan silase yang berwarna menyimpang dari warna asal merupakan silase
yang berkualitas rendah. Hasil pengamatan pada kualitas fisik warna silase pakan
komplit berbahan dasar jerami sorgum menunjukkan nilai rataan berturut-turut P1
(24), P2 (2,5), P3 (2,5), P4 (2,5). Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh panelis tidak menunjukkan rataan yang jauh berbeda untuk
kualitas warna dari produk silase. Silase masih dalam kedaan yang baik, karena rata-
rata panalis memilih warna coklat kekuning-kuningan dan coklat tua. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lyimo dkk. (2016) bahwa silase yang berkualitas baik memiliki skor
2,5,- 3,0 dengan warna coklat muda dan coklat tua.

Nilai skor warna yang diperoleh berkisar antara 2,4 - 2,5 atau berwarna hijau
alami atau hijau kekuningan sampai hijau gelap atau kuning kecoklatan. Warna silase
ini menggambarkan bahwa proses ensilase berjalan dengan normal dan merupakan
kriteria warna yang baik untuk silase. Warna silase yang baik adalah coklat terang
(kekuningan) dengan bau asam (Hermanto, 2011). Data menunjukkan bahwa
penggunaan aditif akan berpengaruh terhadap aroma dan persentase jamur silase
pakan komplit, sedangkan variabel warna, tekstur dan pH tidak dipengaruhi oleh
penggunaan aditif.
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Hasil pengamatan pada tekstur silase semua perlakuan menunjukkan silase
dengan kualitas yang baik yaitu bertekstur halus dan tidak menggumpal (Banu et al.
2019) berbeda dengan hasil penelitian (Kurniawan et al., 2015) yang memiliki tekstur
agak kering dan mendekati agak kering. Silase dengan tekstur yang halus dan tidak
menggumpal dipengaruhi oleh kadar air bahan pada awal fermentasi (Rostini, 2014).
Tekstur silase yang sedikit keras juga menunjukkan bahwa kadar air silase sudah
rendah serta tidak terdapat lendir pada silase, dan menunjukkan bahwa silase
memiliki kualitas tekstur yang baik.

Nilai pH Silase Pakan Komplit Jerami Sorgum

Derajat keasaman atau pH adalah skala yang digunakan untuk menentukan
seberapa asam atau basa suatu larutan berbasis air. Nilai pH dari silase pakan
komplit jerami sorgum dapat dilihat pada Gambar 2.

6.00 -
ab b b a
>.00 1 4,15 4,10 4,09 4,20
z 4.00 -
3.00
2.00
1.00
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambear 2. Rataan pH silase pakan komplit dengan taraf jerami sorgum yang berbeda setiap perlakuan. Ket: Huruf a, b
yang berbeda mengikuti char bart menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)

Berdasarkan hasil analysis of varians (anova) menunjukkan bahwa pH silase
pakan komplit berbahan dasar jerami sorgum memberikan berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap nilai pH silase pakan komplit. Rata-rata kandungan pH perlakuan
masing-masing adalah P1 (4,15), P2(4,10), P3(4,09) baik sekali sedangkan P4(4,20)
baik. pH pada perlakuan P3 atau silase dengan penambahan 5% dedak jagung
menunjukkan pH yang paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 4.09. pH
yang dihasilkan dari seluruh perlakuan silase berkisar antara 4,09 - 4,20 dengan lama
fermentasi 21 hari.

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai pH silase pakan komplit pada perlakuan P4
dengan (penambahan konsentrat 10% berbeda sangat nyata (P’<0,01) lebih tinggi,
sedangkan pada perlakuan P1, P2, P3 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
P4 dengan penambahan kosentrat 10%. Artinya semakin tinggi penambahan jerami
sorgum dalam Formula pakan silase pakan komplit maka nilai pH silase pakan
komplit pun meningkat namun masih tergolong silase yang berkualitas baik memiliki
nilai pH di bawah 4,8. Nilai tersebut menunjukkan bahwa silase yang dibuat memiliki
kualitas yang sangat baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Malik (2013) bahwa
kualitas silase dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu baik sekali (pH 3,2 - 4,2),
baik (pH 4,2 - 4,5), sedang (pH 4,5 - 4,8), dan buruk (pH > 4,8).

pH yang dihasilkan berkisar antara 4,09 - 4,20 dimana pada pH ini masih dalam
kisaran dan kriteria yang ideal pada silase. Hermanto (2011) menyatakan, pH silase
yang ideal berkisar 4,3 - 4,5 dan sangat ideal pada pH 3,8 - 4,2. Data di atas
menggambarkan bahwa pH. Perlakuan P4 cukup tinggi (4,20) sedangkan P1, P2 dan
P3 pH nya sangat ideal (4,09 - 4,15). Namun demikian, pH untuk perlakuan P4 masih
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dalam kisaran normal, atau silase yang baik. Telleng (2017) menyatakan bahwa pH
rendah dalam silase akan sulit tercapai jika produksi asam laktat rendah dan terjadi
reaksi yang tidak diinginkan seperti terbentuknya asam butirat sebagai hasil
fermentasi oleh bakteri Clostridia sehingga kualitas silase tidak bagus.

Penurunan pH pada silase disebabkan oleh meningkatnya jumlah
mikroorganisme terutama bakteri asam laktat yang dapat mempercepat terjadinya
ensilase sehingga pH yang dihasilkan lebih rendah (Kurniawan et al., 2015). Menurut
Jasin (2014), rendahnya nilai pH silase menunjukkan bahwa asam laktat yang
dihasilkan cukup banyak, sehingga mampu mempercepat penurunan pH. Nilai pH
silase merupakan suatu indikator untuk mengetahui pengaruh proses fermentasi
terhadap hasil silase, (Septian et al., 2011) menyatakan bahwa rendahnya nilai pH
dapat disebabkan karena mikroorganisme dapat menghasilkan asam laktat yang
tinggi. Sedangkan menurut Lamid et al. (2012) menyatakan selain asam laktat, selama
proses fermentasi pembuatan silase terdapat asam lain yang di hasilkan yaitu asetat,
propionat, butirat, suksinat, dan formiat. Wahyono et al. (2014) menyatakan bahwa
nilai pH berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik, di mana
pH yang semakin meningkat juga meningkatkan kecernaan bahan kering dan organik
karena ekosistem mikroba terutama populasi bakteri selulolitik tetap terjaga.

Bahan Kering Silase pakan komplit Berbahan Dasar Jerami Sorgum

Kandungan bahan kering pakan adalah bahan pakan yang bebas air terdiri
dari bahan organik dan anorganik. Rataan kandungan bahan kering silase pakan
komplit berbahan dasar jerami sorgum dilihat pada Gambear 3.

40.00 -
S 39.00 -
g 38.63
§ 10 [55% 55 38.46 :
c
& 37.00
@
=]

36.00 -

35.00

P1 P2 P3 pa
Perlakuan

Gamabar 3. Rataan kandungan bahan kering silase pakan komplit berbahan dasar jerami sorgum.

Hasil analisis analysis of varians (anova) menunjukkan bahwa kandungan silase
pakan komplit berbahan dasar jerami sorgum tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering silase. Rata-rata kandungan bahan
kering perlakuan masing-masing adalah P1 (38,30), P2 (38,23), P3 (38,46), P4 (38,63).

Gambar 3 menunjukkan bahwa kandungan bahan kering silase berkisar anatara
38,30 sampai dengan 38,63%. Kandungan bahan kering dipengaruhi oleh pelepasan
air ini dikarenakan adanya perbedaan antara daya adhesi dan kohesi. Artinya adalah
gaya adhesi lebih besar dari gaya kohesinya sehingga karbohidrat dari bahan pakan
akan dimanfaatkan oleh mikroorganisme dan selanjutnya menurunkan kadar air.

Rendahnya bahan kering P2 dengan penggunaan aditif menggambarkan bahwa
bakteri asam laktat memanfaatkan secara optimal sejumlah nutrien untuk
memproduksi asam. McDonald (2002) bahwa karbohidrat yang mudah difermentasi
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yaitu komponen-komponen gula non struktural seperti; glukosa, fruktosa, galaktosa,
mannosa, silosa dan arabinosa merupakan komponen yang banyak dimanfaatkan oleh
mikroorganisme selama fase fermentasi.

Perbedaan presentase bahan kering dipengaruhi oleh perbedaan presentase
bahan penyusun silase (Ayuni dkk. 2017). Hasil penelitian (Santi dkk., 2012)
menyatakan bahwa peningkatan level akselerator memacu aktifitas fermentasi
sehingga produksi H,O menurun dan kandungan BK meningkat. (Sawen dkk., 2003)
menyatakan bahwa, dedak padi yang diberikan dalam silase menambha kandungan
bahan kering silase menjadi lebih tinggi antara 38,30% - 38,63%. Hasil penelitian
(Riswandi 2014) menunjukkan bahwa kandungan bahan kering silase yang
ditambahkan dedak halus 5% menghasilkan kandungan bahan kering silase tertinggi
yaitu sebesar 36,63.

Bahan kering yang hilang selama proses fermentasi akan diubah menjadi
ammonia, asam organik dan gas seperti CO, dan panas (Borreani dkk., 2007). Lebih
lanjut (Surono dkk., 2006) menyatakan bahwa peningkatan level aditif diduga
memacu aktivitas fermentasi sehingga menyebabkan produksi H>O juga meningkat.
Peningkatan kandungan air selama ensilase menyebabkan kandungan bahan kering
silase menurun sehingga menyebabkan peningkatan kehilangan bahan kering.
Semakin tinggi air yang dihasilkan selama ensilase, maka kehilangan bahan kering
juga dipengaruhi oleh peningkatan kadar air yang berasal dari fermentasi gula
sederhana.

Penurunan bahan kering silase dipengaruhi oleh respirasi dan fermentasi.
Respirasi akan menyebabkan kandungan nutrien yang terurai sehingga akan
menurun bahan kering, dan fermentasi akan menghasilkan asam laktat dan air
(Sartini, 2010). Selanjutnya Yosef et al. (2019) bahwa kandungan bahan kering yang
tinggi mengindikasikan proses ensilase dapat menghambat kerusakan bahan kering,
sedangkan pH yang rendah adalah refleksi dari proses fermentasi yang berjalan
dengan baik.

KESIMPULAN
Kualitas fisik (bau, warna, dan tekstur) silase pakan komplit tergolong kriteria
silase yang baik dan pH silase (4,15 - 4,20) menunjukkan nilai kategori yang baik.
Kandungan bahan kering silase (38,30 - 38,63 %) relatif sama dengan peningkatan taraf
jerami sorgum.
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